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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. Contoh : 

 bihinna = به 'ن  nazzala = نزل

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditulis i, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing- masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya. 

Contoh : 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا ditulis fala. 

2. Kasrah + ya’ mati ditulis i seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

b. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 

 

VII. Hamzah 

a.  Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal 

yang mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

b. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

c. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

d. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf 

syamsiyah yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya, seperti : ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau أهل السنح ditulis ahlu 

as-sunnah 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang berilmu dan mengamalkannya adalah cahaya 

bagi dirinya dan lingkungannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 269) 

“Kemuliaan seseorang terletak pada ilmu dan amalnya” (Ali ibn Abi Talib) 

“Perubahan akhlak dimulai dari pengalaman, direnungkan, dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari.” (Inspirasi dari prinsip experiential learning) 

 “Pendidikan terbaik adalah yang mengubah hati dan perilaku, bukan 

sekadar mengisi kepala.” (Ki Hajar Dewantara) 

“Belajar dari pengalaman adalah jalan paling efektif untuk memahami dan 

mengamalkan kebaikan.” (John Dewey) 
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ABSTRAK 

 

Hakun Mubin, NIM. 50224040. 2025. Pembelajaran Akidah Akhlak melalui 

pendekatan Experiential Learning dalam Pembinaan Akhlak di MTs Negeri 

Batang. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

(1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Moh Slamat Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: Experiential learning, pembelajaran Akidah Akhlak, pembinaan 

akhlak 

Pembelajaran Akidah Akhlak berperan dalam membentuk keimanan dan 

akhlak siswa, tidak hanya pada aspek kognitif tetapi juga sikap dan perilaku. 

Namun, di MTs Negeri Batang pembelajaran masih didominasi metode ceramah 

sehingga keterlibatan peserta didik terbatas dan pemaknaan nilai akhlak belum 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan 

partisipatif, seperti experiential learning, yang mengintegrasikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa 

pertanyaan utama, yaitu: (1) Bagaimana implementasi pendekatan experiential 

learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Batang? (2) 

Bagaimana kontribusi pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak berbasis 

experiential learning terhadap pembinaan akhlak siswa? (3) Bagaimana hasil 

evaluasi terhadap penerapan pendekatan experiential learning dalam pembinaan 

akhlak siswa di MTs Negeri Batang? 

Penelitian Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan pendekatan 

experiential learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak, menganalisis 

kontribusinya terhadap pembinaan akhlak siswa, serta mengkaji pelaksanaannya 

dalam proses pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus di MTs Negeri Batang. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan experiential learning 

melalui praktik ibadah, simulasi moral, refleksi, dan pembiasaan perilaku Islami 

meningkatkan keaktifan siswa serta mendorong mereka menginternalisasikan dan 

mempraktikkan nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi juga 

menunjukkan peningkatan disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun, meskipun 

masih terdapat kendala pada perencanaan, waktu, dan sarana. Secara umum, 

pendekatan ini terbukti efektif dalam memperkuat pembinaan akhlak siswa secara 

berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

 

Hakun Mubin, Student ID 50224040. 2025. Aqidah Akhlak Learning through the 

Experiential Learning Approach in Moral Development at MTs Negeri Batang. 

Master’s Thesis, Master Program of Islamic Religious Education, Graduate 

School of Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Moh Slamat Untung, 

M.Ag. 

Keywords: Experiential learning, Aqidah Akhlak learning, moral development 

Learning of Aqidah Akhlak plays an important role in shaping students’ 

faith and character, not only in the cognitive aspect but also in attitudes and 

behavior. However, at MTs Negeri Batang, learning is still dominated by lecture 

methods, resulting in limited student participation and less optimal internalization 

of moral values. Therefore, a more contextual and participatory approach is 

needed, such as experiential learning, which integrates cognitive, affective, and 

psychomotor aspects.. 

Based on this background, the research formulates three main questions: 

(1) How is the experiential learning approach implemented in Aqidah Akhlak 

learning at MTs Negeri Batang? (2) How does the implementation of experiential 

learning-based Aqidah Akhlak instruction contribute to students’ moral 

development? (3) What are the evaluation results of applying the experiential 

learning approach in students’ moral development at MTs Negeri Batang. 

This research aims to describe the implementation of the experiential 

learning approach in the Akidah Akhlak (Islamic Theology and Ethics) subject, 

analyze its contribution to students' moral development, and examine its execution 

within the learning process. This study employs a qualitative approach with a case 

study design at MTs Negeri Batang. Data were collected through interviews, 

observations, and documentation, then systematically analyzed through data 

reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results indicate that the implementation of experiential learning-

through worship practices, moral simulations, reflections, and the habituation of 

Islamic behaviors-increases students' active participation and encourages them to 

internalize and practice moral values in their daily lives. The evaluation also 

demonstrates an improvement in discipline, responsibility, and politeness, 

although constraints remain regarding planning, time management, and facilities. 

Overall, this approach has proven effective in strengthening students' continuous 

moral development. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses yang dirancang secara 

sistematis untuk mengembangkan kreativitas berpikir, membangun 

pengetahuan baru, menguasai materi, dan mendorong individu menjadi lebih 

mandiri dan kompeten  (Suryawati, 2016). Dalam pandangan modern, belajar 

tidak lagi diartikan hanya sebagai kegiatan mengingat, melainkan sebagai 

proses aktif yang menekankan perubahan perilaku melalui pengalaman 

langsung dan refleksi (Ginanjar & Kurniawati, 2020). Proses ini bertujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dengan 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

Dalam pendidikan Islam, pembelajaran bertujuan membentuk 

kepribadian secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada akademik tetapi 

juga pada pembinaan iman dan akhlak. Mata pelajaran Akidah Akhlak 

berperan penting dalam membentuk pribadi muslim yang beriman dan 

berperilaku sesuai ajaran Al-Qur’an dan Hadis. (Ginanjar & Kurniawati, 

2020). 

Secara konseptual, Akidah Akhlak mencakup dua pilar utama. Pertama, 

aqidah, yang merupakan pusat keyakinan Islam. Menurut Al-Ghazali, aqidah 

yang tertanam akan menumbuhkan keyakinan bahwa hanya Allah SWT yang 

berkuasa mutlak, sedangkan makhluk hanyalah ciptaan-Nya. Abdullah Azzam 

mendefinisikan aqidah sebagai keimanan terhadap enam rukun iman yang 
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menjadi landasan hidup seorang muslim. Kedua, akhlak, yang secara 

etimologis berasal dari kata khuluq (budi pekerti). Al-Qur’an menggambarkan 

keluhuran akhlak Rasulullah SAW sebagai teladan utama sebagaimana firman 

Allah SWT: 

(4) مٍ وَإِنَّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِي  

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar 

memiliki budi pekerti yang agung.” (Q.S. al-Qalam: 4). 

Para ulama memperdalam makna akhlak ini. Al-Ghazali 

memandangnya sebagai watak yang tertanam kuat dalam jiwa sehingga 

mendorong tindakan secara sadar dan spontan (Suryawati, 2016). Pandangan 

tersebut sejalan dengan Ahmad Amin yang mendefinisikan akhlak sebagai 

kehendak yang dibiasakan hingga menjadi karakter seseorang 

(Fatimatuzahroh, Nurteti, & Koswara, 2019). Sementara itu, Ali Abdul Halim 

Mahmud menambahkan bahwa akhlak mencakup karakter bawaan sejak lahir 

maupun yang dibentuk melalui latihan hingga menjadi kebiasaan. Menurut 

Yunahar Ilyas, akhlak mencakup hubungan manusia dengan Allah SWT, 

sesama manusia, dan lingkungan. (Suryawati, 2016). 

Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya 

menanamkan pengetahuan tentang keimanan, tetapi juga membiasakan 

perilaku mulia agar siswa mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, pada praktiknya di MTs Negeri Batang masih 

terdapat kesenjangan antara tujuan tersebut dan pelaksanaan pembelajaran. 



3 
 

 

Hasil wawancara dengan Fajar Hadi, guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak, mengungkapkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penugasan tertulis. Fokus pembelajaran sering kali 

berhenti pada aspek kognitif, seperti menghafal dalil atau menjawab soal 

ujian. Menurut beliau,  

“Siswa sudah tahu bahwa kompetensi kepribadian seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan sopan santun itu bagian dari akhlak, tetapi 

dalam praktiknya masih banyak yang belum bisa menerapkannya 

secara konsisten.” (Wawancara: Fajar Hadi, S.Pd.I).  

Siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk mengalami dan 

mempraktikkan nilai-nilai akhlak secara nyata dalam kehidupan mereka. 

Urgensi penelitian ini semakin mendesak jika melihat fenomena krisis 

moral remaja di tingkat nasional. Laporan KPAI (2024) mencatat peningkatan 

kasus perundungan (bullying) dan pelanggaran etika digital yang 

mengkhawatirkan di kalangan pelajar. Fenomena ini juga terpotret secara 

spesifik di MTs Negeri Batang, di mana data observasi awal menunjukkan 

sekitar 15-20% siswa masih memerlukan pengawasan intensif terkait budaya 

sapa (5S), kesantunan berbahasa, serta konsistensi dalam menjalankan ibadah 

harian di lingkungan madrasah. Kondisi ini menandakan bahwa pembelajaran 

Akidah Akhlak belum sepenuhnya mampu menyentuh ranah afektif dan 

psikomotorik siswa secara mendalam. 

Guna Guna mengatasi persoalan tersebut, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif, salah satunya melalui 

pendekatan experiential learning. Pendekatan ini menekankan bahwa 
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pengetahuan terbentuk melalui pengalaman nyata dan refleksi (Anggreni, 

2020). Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, experiential learning 

memungkinkan siswa tidak hanya menghafal dalil, tetapi juga mengalami dan 

menghayati nilai-nilai akhlak melalui praktik langsung, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendorong internalisasi nilai. 

Selain itu, pendekatan ini mampu mengatasi pembelajaran yang 

cenderung kognitif dengan melibatkan siswa secara aktif serta 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Meskipun 

demikian, penerapannya di MTs Negeri Batang masih menghadapi kendala 

seperti perencanaan, keterbatasan waktu, dan adaptasi kurikulum. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi pelaksanaannya serta 

merumuskan model pembelajaran berbasis pengalaman yang lebih efektif dan 

kontekstual dalam membentuk kepribadian Islami peserta didik. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Akidah Akhlak belum sepenuhnya efektif dalam membina 

akhlak siswa. 

Meskipun siswa memahami nilai-nilai moral Islam, penerapannya 

dalam perilaku sehari-hari belum konsisten, sehingga menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pemahaman dan sikap. 

2. Proses pembelajaran masih berorientasi pada aspek kognitif dan metode 

konvensional. 
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Berdasarkan wawancara dengan Fajar Hadi, S.Pd.I, guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak, pembelajaran masih didominasi oleh metode 

ceramah dan penugasan tertulis. Akibatnya, siswa kurang mendapatkan 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif, bereksperimen, atau mengalami 

langsung nilai-nilai akhlak dalam kegiatan nyata. 

3. Pendekatan experiential learning belum diterapkan secara optimal dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. 

Guru menghadapi kendala dalam perencanaan kegiatan berbasis 

pengalaman, pengelolaan waktu, serta keterbatasan sarana pendukung 

yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran kontekstual dan 

partisipatif. 

4. Belum adanya evaluasi yang komprehensif mengenai kontribusi penerapan 

experiential learning dalam membina akhlak siswa. 

Meskipun pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan 

keterlibatan dan pemaknaan belajar siswa, namun belum dilakukan kajian 

mendalam mengenai sejauh mana penerapan experiential learning 

berpengaruh terhadap pembinaan akhlak di MTs Negeri Batang. 

5. Perlu adanya upaya integrasi antara pembelajaran berbasis pengalaman 

dan tujuan pembinaan akhlak. 

Pembelajaran Akidah Akhlak idealnya tidak hanya mentransfer 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran diri dan 

karakter Islami melalui pengalaman langsung yang bermakna. Oleh karena 
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itu, diperlukan penelitian untuk mengkaji hubungan antara penerapan 

experiential learning dengan pembinaan akhlak siswa. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, pembatasan masalahnya difokuskan pada: 

1. Penelitian ini berfokus pada pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 

Batang, khususnya dalam pembinaan akhlak siswa melalui penerapan 

pendekatan experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman). 

2. Fokus penelitian terbatas pada proses pelaksanaan pembelajaran Akidah 

Akhlak yang meliputi: 

a) Perencanaan penerapan pendekatan experiential learning oleh guru; 

b) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengalaman 

langsung siswa; 

c) Evaluasi hasil pembelajaran yang berhubungan dengan perkembangan 

dan pembinaan akhlak siswa. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada guru mata pelajaran Akidah Akhlak (Fajar 

Hadi) dan siswa MTs Negeri Batang yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran Akidah Akhlak pada tahun pelajaran berjalan. 

4. Aspek akhlak yang dikaji difokuskan pada nilai-nilai akhlak yang tampak 

dalam perilaku keseharian siswa, seperti disiplin, tanggung jawab, sopan 

santun, dan kejujuran, yang relevan dengan tujuan pembelajaran Akidah 

Akhlak di madrasah. 
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Penelitian ini tidak membahas seluruh kurikulum PAI, tetapi berfokus 

pada pengaruh penerapan experiential learning terhadap efektivitas 

pembinaan akhlak siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di latar belakang, perumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak melalui 

pendekatan experiential learning dalam di MTs Negeri Batang? 

2. Bagaimana kontribusi pendekatan experiential learning dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak terhadap pembentukan karakter dan 

perilaku siswa di MTs Negeri Batang? 

3. Bagaimana Evaluasi Pelaksanaan Pendekatan Experiential Learning 

dalam Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Pembinaan Akhlak Siswa 

MTs Negeri Batang 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini  adalah: 

1. Mendeskripsikan penerapan pendekatan experiential learning dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Batang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana guru 

Akidah Akhlak merancang dan menerapkan model pembelajaran berbasis 

pengalaman dalam kegiatan belajar mengajar. 
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2. Menganalisis kontribusi penerapan experiential learning terhadap 

pembinaan akhlak siswa di MTs Negeri Batang. 

Tujuan ini difokuskan untuk mengetahui sejauh mana pendekatan 

experiential learning dapat membantu siswa dalam menginternalisasi 

nilai-nilai akhlak Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Mengevaluasi hasil pelaksanaan pendekatan experiential learning dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak terhadap pembinaan akhlak siswa di MTs 

Negeri Batang. 

Penelitian ini juga bertujuan menilai efektivitas pendekatan 

experiential learning dalam membentuk perilaku dan karakter religius 

siswa, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. 

 

1.6 Manfaat Penelitian    

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Kemanfaatan Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengetahuan mengenai penerapan 

pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Batang. 

b. Untuk menambah pengetahuan tentang perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran berbasis pengalaman pada mata pelajaran 
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Aqidah Akhlak, yang akan memperkaya kajian teori tentang 

penerapan pendekatan ini di MTsN Batang. 

2. Kemanfaatan Secara Praktis 

a. Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat umum, 

terutama orang tua dan lingkungan sekitar madrasah. Dengan 

pembelajaran Aqidah Akhlak berbasis pengalaman, siswa akan lebih 

mudah mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Ini akan menciptakan generasi muda yang berakidah kuat, berakhlak 

mulia, dan bisa menjadi teladan di masyarakat. 

b. Bagi Sekolah 

1) Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan menilai pembelajaran berbasis 

experiential learning agar lebih efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai akidah dan akhlak pada peserta didik, sekaligus 

menunjang pencapaian tujuan pendidikan madrasah secara 

maksimal  Rumusan Masalah. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

pendekatan experiential learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak di 

MTs Negeri Batang, dapat disimpulkan dalam tiga sub tema utama sebagai 

berikut: 

1. Penerapan pendekatan experiential learning dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTs Negeri Batang telah dilaksanakan secara sistematis 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

terintegrasi. Perencanaan pembelajaran dirancang dengan 

memperhatikan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta mengacu 

pada siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan 

penerapan. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran berlangsung melalui 

kegiatan pra pembelajaran, inti, dan penutup dengan menempatkan 

pengalaman belajar sebagai pusat proses pembelajaran. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi, simulasi, praktik nilai, dan 

refleksi sehingga siswa terlibat secara aktif, partisipatif, dan kontekstual. 

2. Efektivitas Experiential Learning terhadap pembinaan Akhlak siswa 

3. Penerapan pendekatan experiential learning dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTs Negeri Batang yang terintegrasi dengan prinsip deep 

learning berbasis kurikulum cinta telah dirancang secara sistematis dan 

tidak sekadar bersifat administratif, melainkan berorientasi pada 
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pembentukan pengalaman belajar yang bermakna. Proses pembelajaran 

yang melibatkan pengalaman langsung, refleksi, dan penerapan terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik sekaligus kesadaran 

untuk mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman akidah (iman) yang diperoleh melalui pengalaman belajar 

yang kontekstual berperan sebagai landasan utama dalam pembinaan 

akhlak, sehingga nilai-nilai keimanan tidak hanya dipahami secara 

teoritis, tetapi juga terinternalisasi dan tercermin dalam perilaku nyata, 

seperti sikap jujur, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada terwujudnya keterpaduan antara pemahaman 

akidah, pengalaman belajar, dan praktik akhlak dalam kehidupan sehari-

hari, yang mendorong terbentuknya kesadaran reflektif serta perubahan 

perilaku peserta didik secara berkelanjutan. Meskipun masih terdapat 

kendala seperti keterbatasan waktu dan keberagaman karakter siswa, 

secara umum pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta membentuk peserta didik yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia. 

4. Evaluasi pelaksanaan pendekatan experiential learning dilakukan secara 

komprehensif melalui penilaian kognitif dan penilaian autentik, seperti 

observasi perilaku, jurnal refleksi, dan pemantauan sikap keseharian 

siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

nilai dan perubahan perilaku nyata. Keberhasilan pendekatan ini 

didukung oleh budaya madrasah yang religius, lingkungan belajar yang 
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kondusif, serta dukungan kebijakan kepala madrasah yang memperkuat 

hidden curriculum melalui pembiasaan dan keteladanan. Namun 

demikian, pelaksanaan juga menghadapi kendala seperti keterbatasan 

waktu, perbedaan karakteristik siswa, dan keterbatasan sarana 

pendukung. Oleh karena itu, tindak lanjut dilakukan melalui peningkatan 

kompetensi guru, penyempurnaan metode pembelajaran, penguatan 

pembiasaan akhlak, serta pengembangan sistem evaluasi berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan experiential learning dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Batang efektif dalam 

mendukung pembinaan akhlak siswa. Pendekatan ini mampu 

mengintegrasikan pengalaman belajar, refleksi, pembiasaan, dan evaluasi 

autentik sehingga nilai-nilai akhlak tidak hanya dipahami secara konseptual, 

tetapi juga terinternalisasi dalam sikap dan perilaku nyata peserta didik 

secara berkelanjutan. 

 

7.2. Implikasi Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa 

pendekatan experiential learning memiliki relevansi yang signifikan 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya dalam proses 

internalisasi nilai dan pembentukan karakter. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa siklus pengalaman konkret, refleksi, 

konseptualisasi, dan penerapan efektif dalam mengintegrasikan ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Hal ini menguatkan 
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teori experiential learning yang dikemukakan oleh David A. Kolb, 

bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta didik 

mengalami, merefleksikan, memahami, dan menerapkan pengalaman 

tersebut secara berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian ini memperkaya khazanah teori pendidikan 

Islam, khususnya dalam bidang pembelajaran Akidah Akhlak, dengan 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman selaras dengan 

prinsip pembiasaan (ta‘wīd), keteladanan (uswah), dan refleksi moral 

dalam tradisi pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran 

Akidah Akhlak yang tidak hanya normatif-doktrinal, tetapi juga 

kontekstual dan aplikatif dalam membentuk karakter peserta didik. 

2. Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting 

bagi guru, kepala madrasah, dan lembaga pendidikan dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih 

efektif. Guru dapat merancang pembelajaran yang berpusat pada 

pengalaman siswa melalui diskusi, simulasi, praktik nilai, dan refleksi 

terarah, sehingga siswa lebih aktif dan terlibat secara emosional maupun 

intelektual dalam proses pembelajaran. 

 

Bagi madrasah, penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan 

sistem, budaya sekolah yang religius, serta kebijakan yang mendorong 
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pembiasaan akhlak secara konsisten sebagai bagian dari hidden 

curriculum. Evaluasi autentik melalui observasi sikap dan jurnal refleksi 

juga dapat dijadikan alternatif penilaian yang lebih komprehensif 

dibandingkan penilaian kognitif semata. 

Dengan demikian, pendekatan experiential learning dapat 

dijadikan salah satu model pembelajaran strategis dalam pembinaan 

akhlak siswa, asalkan didukung oleh pengelolaan waktu yang efektif, 

peningkatan kompetensi guru, serta penyediaan sarana pendukung yang 

memadai agar implementasinya berjalan optimal dan berkelanjutan. 

 

7.3. Saran 

Penelitian ini hanya dilakukan pada MTs Negeri Batang dan 

berfokus pada penerapan pendekatan experiential learning dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak, sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi pembelajaran di madrasah lain dengan karakteristik 

guru, siswa, dan sarana yang berbeda. Selain itu, penelitian ini lebih bersifat 

kualitatif dan belum mengukur secara kuantitatif dampak langsung 

pembelajaran terhadap perubahan perilaku akhlak siswa. 

1. Penelitian lanjutan disarankan untuk dilakukan di berbagai madrasah 

atau sekolah lain dengan karakteristik berbeda, serta dapat 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran untuk mengukur 

efektivitas experiential learning terhadap pembinaan akhlak secara 

lebih terukur. 
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2. Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam peran tahap 

refleksi dan metode pembelajaran lainnya dalam memperkuat 

internalisasi nilai akhlak, sehingga dapat memperoleh strategi 

pembelajaran yang lebih optimal. 

3. Penelitian tambahan juga bisa meneliti pengaruh penggunaan media 

pembelajaran digital, audio-visual, atau praktik langsung terhadap 

keterlibatan aktif siswa dan penerapan nilai akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan strategi pembelajaran Akidah Akhlak yang tidak hanya 

efektif dari sisi pedagogis, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai 

akhlak secara berkelanjutan pada peserta didik. 
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